BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut :

1. Bentuk pengaplikasian qur’anic healing untuk mengatasi demensia di Desa
Jangrana, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah adalah
dengan cara peneliti melakukan identifikasi masalah terlebih dahulu, yakni
mencari semua data tentang klien. Setelah semua data didapatkan peneliti
yang juga sekaligus sebagal konselor baru mulai menetapkan permasalahan
apa yang terjadi pada klien atau diagnosa, adapun permasalahan yang
sedang dihadapi klien adalah bahwa klien sedang mengalami penyakit
demensia. Kemudian tahap ketiga adalah merencanakan terapi apa yang
akan diberikan oleh konselor kepada klien untuk mengatas
permasalahannya. Selanjutnya konselor memberikan terapi kepada klien,
karena berdasarkan diagnosa klien mengaami demensia, disini konselor
menggunakan terapi qur’an. Adapun proses pelaksanaannya pertama-tama
konselor menyuruh klien untuk berwudhu, kemudian menghadap kiblat,
setelah semua itu dilakukan konselor menyuruh klien untuk menata
niatnya, yaitu “semoga dengan perantara konseli membaca al-qur’an
penyakit demensianya dihilangkan oleh allah”, selanjutnya klien

mensugestikan dirinya, bahwa dengan perantara dia membaca ayat a-
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qur’an pasti penyakitnya akan sembuh. Selanjutnya adalah membaca ayat
al-qur’an, ayat al-qur’an yang digunakan sebagai terapi adalah surat thaha
ayat 25-28, pada tahap ini konselor menuntun klien untuk membaca ayat
tersebut. Saat membaca dipermualaan ayat 25 klien harus berdoa atau
meminta kepada allah didalam hati agar dilapangkan segala kerumitan
dalam hidupnya, kemudian pada ayat 26 konselor menuntun niat klien agar
dia dimudahkan segala urusannya, kemudian di ayat selanjutnya yakni ayat
27-28, konselor menuntun klien untuk berdoa agar dilepaskan atau
dihilangkan segala gangguan ingatan dalam dirinya seperti lupa, pikun,
amnesia, dan segala penyakit lainnya yang mengganggu otaknya dalam
berfikir dan mengingat sesuatu. Selanjutnya adalah proses terapi yang
terakhir yakni mengimplementasikan energi positif yang didapat ketika
membaca a-qur’an ke dalam kehidupan sehari-hari. Setelah konselor
menuntun Kklien untuk melakukan terapi, maka di tahap selanjutnya klien
melakukan terapi dengan mandiri, untuk memperlancar proses terapi
konselor menuliskan semua kata yang harus dibaca oleh klien di dalam
hati saat membaca ayat alg-ur’an.

Setelah treatment dilakukan kepada klien maka tahap selanjutnya
adalah konselor melakukan follow-up atau evaluasi. Dalam tahap ini
konselor memantau perkembangan klien saat sebelum klien melakukan
terapi dan sesudah melakukan terapi.

2. Hasil akhir dari terapi penyembuhan menggunakan ayat al-qur’an untuk
mengatasi demensia pada lansia di Desa Jangrana, Kecamatan Kesugihan,

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan
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dengan adanya perubahan-perubahan pada gejala demensia yang dialami
oleh Kklien. Perubahan-perubahan yang terjadi saat klien sudah melakukan
terapi seperti sedih yang berlebihan menjadi sedih yang wajar, panik ketika
mencari barang menjadi lebih tenang ketika mencari barangnya, jarang
bersosialisas menjadi  seing berkumpul dengan tetangga, mudah
tersinggung menjadi lebih tenang, salah meneyebut nama orang menjadi
tidak salah menyebut nama orang dan perubahan-perubahan lainnya.
B. Saran

Setelah peneliti menyimpulkan isi dari pembahasan skripsi, selanjutnya peneliti

akan memberikan saran, adapun saran-saran yang akan diberikan adalah :

1. Konselor ( Terapis)
Hendaknya lebih mendalami tekhnik-tekhnik penyembuhan dengan
menggunakan al-quran, agar ketika terapis melakukan terapi terhadap klien
tidak kaku dan jugatidak mengalami kesalahan sedikitpun.

2. Klien
Agar selau mempraktekan terapi al-qur,an untuk penyembuhan penyakit
demensianya. Walaupun jika penyakitnya sudah sembuh total tetap
dianjurkan untuk mengistiqgomahkan melakukan terapi tersebut.

3. Pembaca
Dapat digjdikan rujukan sebagai media penyembuhan terhadap gangguan-

gangguan psikologi, seperti stress, depresi, demensia dan sebagainya.



